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Abstrak

Penguasaan content knowledge pada materi pelajaran merupakan faktor penentu kesuksesan atau
kegagalan dalam proses pengajaran dan keterampilan pedagogi abad ke-21 yang dilaksanakan guru.
Kaitannya dengan hal tersebut masih banyak mahasiswa calon guru belum memiliki sikap bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan yang merupakan salah satu indikator dari kemandirian belajar.
Blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang bisa mengakomodir mathematics content
knowledge dan kemandirian belajar mahasiswa dengan memanfaatkan serta memaksimalkan teknologi
yang ada di lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mathematics content knowledge dan
kemandirian belajar mahasiswa melalui blended learning. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu dengan kategori One Short Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika di Cianjur, yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun
akademik 2020/2021, dengan sampel 17 orang mahasiswa 3A yang mengikuti matakuliah Kapita Selekta
Matematika SMA dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data berupa tes soal uraian
dan angket kemandirian belajar. Pengolahan data untuk melihat mathematics content knowledge setelah
menggunakan blended learning menggunakan uji-t pihak kanan, angket keamandirian belajar dihitung
berdasarkan persentase respon positif mahasiswa. Setelah dianalisis diperoleh bahwa mathematics content
knowledge mahasiswa melalui blended learning rata-rata sama dengan 75 dan kemandirian belajar
mahasiswa melalui blended learning sebagian besar merespon positif.

Kata kunci: Blended learning; kemandirian belajar; mathematics content knowledge

Abstract

Mastery of content knowledge in subject matter is a determining factor for success or failure in the
teaching process and 21st century pedagogical skills implemented by teachers. In relation to this, there
are still many prospective teacher students who do not have a responsible attitude towards the
assignments given, which is an indicator of independent learning. Blended learning is a learning that can
accommodate mathematics content knowledge and student learning independence by utilizing and
maximizing existing technology in the environment. This study aims to determine mathematics content
knowledge and student learning independence through blended learning. This study used a quasi-
experimental method with the One Short Case Study category. The population in this study were students
of the Mathematics Education Study Program in Cianjur, which was held in the odd semester of the
2020/2021 academic year, with a sample of 17students of 3A taking the Kapita Selekta Mathematics
course in high school using a purposive sampling technique. Data collection techniques in the form of test
questions description and self-learning questionnaire. Data processing to see mathematics content
knowledge after using blended learning using the right side t-test, the learning independence
questionnaire is calculated based on the percentage of positive student responses. After being analyzed, it
was found that students' mathematics content knowledge through blended learning averaged 75 and
student learning independence through blended learning mostly responded positively.
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PENDAHULUAN

Content knowledge merupakan
pengetahuan tentang suatu ilmu yang
mencakup aspek substantif dan aspek
sintaktik juga digambarkan sebagai
hasil pengetahuan materi ajar yang
dapat dilihat dari potongan hasil
pekerjaan  mahasiswa calon guru
matematika.  Pengetahuan  content
knowledge mengacu pada kuantitas,
kualitas, pengorganisasian informasi
guru, dan konseptualisasi di bidang
pengajaran mereka (Yang et al., 2018).
Content  knowledge dalam  mata
pelajaran yang diajar adalah sangat
penting bagi seseorang guru dan
dianggap  kunci  kepada  proses
pemindahan ilmu dan penyampaian
kemahiran kepada pelajar (Nahar &
Safar, 2018). Penguasaan content
knowledge mata pelajaran merupakan
faktor  penentu  kesuksesan  atau
kegagalan dalam proses pengajaran dan
keterampilan pedagogi guru abad ke-21.
Oleh karena itu, guru harus memahami
pelajaran yang akan diajarkan termasuk
pengetahuan tentang fakta-fakta,
konsep, teori, dan prosedur pada bidang
tertentu, pengetahuan yang mengatur
dan menghubungkan ide-ide tentang
aturan dan juga bukti dari konten.

Namun dalam pelaksanaannya,
masih terdapat mahasiswa calon guru
yang masih kesulitan dalam memahami
konsep tersebut sehingga tidak sedikit
mahasiswa merasa cemas sehingga
menimbulkan kurangnya rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan,
yang merupakan salah satu indikator
dari kemandirian belajar mahasiswa.
Sudjana (2013), menyatakan bahwa
keberhasilan dalam belajar matematika
ditentukan oleh kemandirian belajar dari
masing-masing individu.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
diperlukan pembelajaran yang bisa
mengakomodir mathematics content
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knowledge dan kemandirian belajar
mahasiswa dengan memanfaatkan serta
memaksimalkan teknologi yang ada di
lingkungan, salah satunya blended
learning. Blended learning merupakan
pembelajaran yang menggabungkan
antara pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online. Prinsip dasar dari
blended learning adalah
mengoptimalkan pengintegrasian
komunikasi lisan yang ada pada
pembelajaran tatap muka dengan
komunikasi tertulis pada pembelajaran
online.

Berdasarkan penelitian terdahulu,
telah dilakukan beberapa penelitian
menggunakan model blended learning
dalam pembelajaran (Smith et al., 2017;
Caporarello & Ifiesta, 2016;
Ghiringhelli & Lazazzara, 2016; Kim,
2015; Jeffrey et al., 2014). Model
blended learning digunakan untuk
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis, prestasi belajar, peningkatan
motivasi dan tingkat pemahaman siswa,
penguasaan konsep, peningkatan
kemampuan berpikir logis, hasil belajar
(Amin, 2017; Alfi et al., 2016; Murni &
Hodijah, 2016; Bibi & Jati, 2015; Putra,
2015; Hermawanto et al., 2013). Hal
tersebut merupakan respon banyak
pihak terhadap perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang sangat
pesat yang merambah ke berbagai
bidang, termasuk bidang pendidikan.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui mathematics
content knowledge dan kemandirian
belajar mahasiswa melalui blended
learning.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
semu kategori One Short Case Study
yang merupakan sebuah eksperimen
semu yang dilakukan tanpa adanya
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kelas pembanding dan juga tanpa tes
awal. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester V
salah satu Program Studi Pendidikan
Matematika  di  Cianjur ~ Tahun
Akademik 2020/2021. Sampel diambil
satu kelas dengan teknik “purposive
sampling” yaitu kelas 3A yang jumlah
mahasiswanya 17  orang  yang
mengambil matakuliah Kapita Selekta
Matematika SMA Peminatan. Penera-
pan blended learning, dilaksanakan
dengan memulai pembelajaran tatap
muka (offline) di pertemuan ganjil dan
online pada pertemuan genap. Kelas
online menggunakan aplikasi google
classroom, yang didalamnya memuat
materi yang disajikan link video
pembelajaran, bahan ajar dan soal tugas.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah  untuk  melihat
mathematics content knowledge adalah
tes tertulis yang terdiri dari 5 soal uraian
terkait materi fungsi eksponen, fungsi
logaritma,  polynomial,  persamaan
trigonometri yang dilakasanakan pada
saat Ujian Tengah Semester. Sedangkan
untuk melihat kemandirian belajar
mahasiswa diberikan angket yang terdiri
dari 20 pernyataan, dengan dua pilihan
yaitu “ya” dan “tidak”.

Data hasil tes dianalisis dengan
menggunakan  statistik  inferensial
dengan melakukan uji prasyarat terlebih
dahulu, sedangkan data hasil angket
dihitung persentase berdasarkan hasil
jawaban positif mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes mathematics content
knowledge diperoleh pada saat Ujian
Tengah Semester dan angket
kemandirian belajar mahasiswa setelah
pembelajaran melalui blended learning
berupa data kuantitatif dengan hasil
bahwa rata-rata mathematics content
knowledge mahasiswa adalah  75.
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Simpangan baku dari hasil mathematics
content knowledge mahasiswa adalah
17,05. Nilai simpangan baku ini relatif
kecil, sehingga penyebaran data di
sekitar rata-rata juga kecil yang artinya
data  hasil  mathematics  content
knowledge mahasiswa itu terkumpul.
Hal ini pun terlihat dari nilai minimum
yang diperoleh mahasiswa yaitu 47 dan
nilai maksimum 100.

Untuk melakukan uji hipotesis
penelitian maka dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas terhadap skor hasil
UTS mathematics content knowledge
mahasiswa. Hasil uji normalitas dari
Kolmogorov-smirnov sebagaimana
tampak pada Tabel 1.

Tabel. 1 Hasil Uji Normalitas Skor

Mathematics ~ Content ~ Knowledge
Mahasiswa
Nilai Banyak o
Statistik Mahasiswa Al SI9
0,186 17 0121

Pada Tabel. 1, jumlah data kurang
dari 30 maka dari yang digunakan yaitu
Kolmogorov-Smirnov  dan diperoleh
nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,121.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari nilai « = 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol yang
menyatakan  sampel berasal  dari
populasi yang berdistribusi normal,
diterima. Artinya, skor mathematics
content knowledge mahasiswa
berdistribusi normal. Selanjutnya hasil
uji  hipotesis mathematics content
knowledge sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel. 2 Hasil uji hipotesis mathematics
content knowledge mahasiswa

One-Sample Test
_ . . Tingkat
Nilait Sig. (2-tailed) keakuratan

-1,280 0,219 95%

| 421



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika ISSN 2089-8703 (Print)

Volume 12, No. 1, 2023, 419-424

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6142

Dari Tabel. 2 terlihat bahwa nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,219, karena
uji yang digunakan adalah uji satu pihak
maka besarnya probabilitas penolakan
Hy adalah - xsig=2x0,219 =

0,1095 > a sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol yang
menyatakan ~ mathematics  content
knowledge mahasiswa melalui blended
learning sama dengan 75, diterima.
Berarti, mathematics content knowledge
mahasiswa melalui blended learning
sama dengan 75.

Angket digunakan untuk
mengetahui kemandirian belajar
mahasiswa pada mata kuliah Kapita

ISSN 2442-5419 (Online)

Selekta Matematika SMA peminatan
melalui  blended learning. Angket
kemandirian belajar mahasiswa dibagi
ke dalam empat aspek yaitu untuk
mengetahui  adanya  hasrat  atau
keinginan yang kuat untuk belajar,
mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk menghadapi masalah,
tanggung jawab atas apa Yyang
dilakukan, dan percaya diri dan
melakukan tugas-tugas secara mandiri.

Adapun untuk mengetahui rata-
rata persentase respon mahasiswa secara
keseluruhan maka dilakukan analisis
persentase setiap aspek yang disajikan
sebagaimana tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata persentase respon mahasiswa setiap aspek

Aspek Respon Positif Keterangan

Mengetahui adanya hasrat atau 0 i .
keinginan yang kuat untuk belajar 58% Sebagian besar positif
Mengambil keputusan dan inisiatif 67% Sebagian besar positif
untuk menghadapi masalah g P
Tanggung jawab atas apa Yyang 0 . .
dilakukan 48% Hampir setengahnya positif
Percaya diri dan melakukan tugas- 510 Sebagian besar positif
tugas secara mandiri

Rata-rata keseluruhan 56% Sebagian besar positif

Blended learning ini merupakan
pembelajaran yang dapat dianggap
sesuatu yang berbeda bagi mahasiswa.
Oleh karena itulah, pada blended
learning yang pertama yaitu pertemuan
kesatu dan kedua, mahasiswa masih
merasa  sedikit  bingung  dalam
memahami materi dan tugas yang harus
mereka  selesaikan  terutama  di
pembelajaran  online  menggunakan
google classrom, karena mahasiswa
belum terbiasa untuk mengerjakan
materi dan soal yang terdapat dalam
bahan ajar yang diberikan serta video
pembelajaran tidak langsung
berinterkasi dengan dosennya, tetapi
mahasiswa dan dosen dapat berinterkasi
melalui forum diskusi.
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Berdasarkan analisis data hasil
penelitian, diketahui bahwa blended
learning memiliki pengaruh terhadap
matematics content knowledge
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan
rerata  skor  matematics  content
knowledge yang diperoleh mahasiswa
sama dengan 75. Tidak semua
mahasiswa memiliki  mathematics
content knowledge yang baik, setiap
mahasiswa pasti memiliki kelemahan,
apakah kelemahan dipengetahuan
faktualnya,  konseptualnya, atau
dipengetahuan proseduralnya. Interaksi
tersebut dapat memberdayakan
kemampuan kognitif siswa secara
optimal, menumbuhkan kemandirian
dan  kepercayaan  diri  sehingga
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meningkatkan kemampuan diri
mahasiswa.  Kondisi  pembelajaran
seperti ini diyakini dapat
mengembangkan matematics content
knowledge. Hal inilah yang terdapat
dalam blended learning, mahasiswa
menjadi lebih aktif dan berani dalam
mengungkapkan pendapat dan
mahasiswapun memiliki keyakinan dan
keleleuasaan dalam menjawab
pertanyaan dan tugas-tugas yang
diberikan dosen.

Penerapan  blended  learning
mampu meningkatkan mutualitas serta
kualitas pembelajaran. Pembelajaran ini
dapat menunjukan perbedaan yang lebih
baik dalam segi motivasi, minat,
maupun hasil belajar siswa dibanding
metode-metode lain terutama metode
dalam pembelajaran langsung
(Hermawanto et al., 2013), sehingga
metode blended learning berhasil
menjadi trend dan banyak digunakan di
perguruan tinggi terkemuka di dunia.
Blended learning mampu menciptakan
proses pembelajaran berpusat pada
mahasiswa. Dalam proses
pelaksanaannya, dengan Kketerlibatan
dan partisipasi dalam proses
pembelajaran, blended learning dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab
mahasiswa. Selain itu, adanya interaksi
dalam model pembelajaran blended
learning menciptakan suatu motif
kepada mahasiswa untuk berkompetisi
dalam belajar (Vernadakis et al., 2012).

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa calon
guru memiliki kemandirian belajar yang
positif pada saat perkulian melalui
blended learning. Salah satu penyebab
kemandirian belajar mahasiswa masih
belum maksimal dikarenakan kuota
yang terbatas, sehingga pada proses
pembelajaran terutama online, mereka
yang tidak mereka tidak maksimal,
berakibat pada pengumpulan tugas yang
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tidak tepat waktu, tidak memaksimalkan
media pembelajaran berupa video
pembelajaran yang tidak bisa ditonton
berkali-kali. Hal tersebut sedikit banyak
mempengaruhi  kemandirian  belajar
mereka, karena terdapat salah satu
indikator yang tak terpenuhi, vyaitu
percaya diri serta melakukan tugas-
tugas secara mandiri. Kondisi demikian
menyebabkan adanya rasa
ketergantungan dari mahasiswa yang
belajar full offline atau tatap muka
dikelas, sehingga mereka masih
beradaptasi dengan blended learning.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh beberapa
kesimpulan,  mathematics  content
knowledge mahasiswa melalui blended
learning pada mata kuliah Kapita
Selekta Matematika SMA Peminatan
rata-rata sama dengan 75. Kemandirian
belajar mahasiswa melalui blended
learning pada mata kuliah Kapita
Selekta Matematika SMA Peminatan
sebagian besar positif.

Diharapkan  untuk  penelitian
selanjutnya agar diarahkan kepada
Pedagogical Content Knowledge (PCK)
atau mengarah kepada Technological
Pedagogical Content Knowledge
(TpaCK) yang merupakan
pengembangan dari content knowledge
pada pembelajaran matematika.
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